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Abstrak: Permasalahan sampah, khususnya sampah organik dari sisa makanan (food waste), menjadi
isu lingkungan yang semakin kompleks di wilayah perkotaan seperti Kota Pekanbaru. Kelurahan
Tangkerang Barat, yang padat penduduk dan memiliki banyak Tempat Pengelolaan Makanan (TPM),
menjadi salah satu titik kritis timbulan sampah organik. Program pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu rumah tangga dalam mengolah
sampah organik rumah tangga menjadi eco-enzyme, sebagai solusi pengelolaan sampah yang ramah
lingkungan, murah, dan mudah dilakukan. Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan
pemilahan sampah serta praktik pembuatan eco-enzyme menggunakan limbah sayur dan buah. Proses
fermentasi eco-enzyme dijelaskan secara teknis agar dapat diterapkan secara mandiri oleh warga.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 75% peserta berminat menerapkan pembuatan eco-enzyme di
rumah, dan seluruh peserta menyatakan pelatihan ini bermanfaat. Kegiatan ini diharapkan mampu
mendorong pengelolaan sampah berbasis rumah tangga yang lebih berkelanjutan dan partisipatif.
Kata Kunci : sampah organik, eco-enzyme, sampah rumah tangga

Abstract: Waste management, particularly of organic waste from food residues (food waste), has
become an increasingly pressing environmental issue in urban areas such as Pekanbaru City.
Tangkerang Barat Sub-district, characterized by high population density and numerous Food
Processing Places (TPM), is one of the hotspots for organic waste accumulation. This community
service program aimed to enhance the knowledge and skills of housewives in managing household
organic waste by converting it into eco-enzyme, a low-cost and environmentally friendly solution
that is simple to implement. The activities included socialization, training on waste segregation, and
hands-on practice in producing eco-enzyme using vegetable and fruit scraps. The fermentation
process of eco-enzyme was explained in detail to ensure participants could replicate it
independently. Evaluation results indicated that 75% of participants were willing to apply eco-
enzyme production at home, and all participants acknowledged the benefits of the training. This
initiative is expected to foster a more sustainable and community-based household waste
management system.
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A. Pendahuluan

Aktivitas manusia dalam bentuk lanjutan akan menghasilkan sampah yang berwujud padat atau
cair dan organik maupun an-organik yang seringkali dibuang langsung ke lingkungan melalui saluran
drainase atau badan air. Permasalahan sampah menjadi tinggi seiring dengan jumlah penduduk dan
aktivitas di daerah perkotaan. Tingginya volume sampah ini mengakibatkan biaya dan lahan yang
dibutuhkan untuk proses pengolahan meningkat. Selain volume yang besar, dampak yang ditimbulkan
juga akan meningkat jika tidak dikelola dengan baik (Sujarwo dkk, 2014).

Menurut SIPSN KemenLH, tahun 2021 dihasilkan sekitar 30 juta sampah yang didominasi
sampah organik yang berasal dari sisa makanan (40%), kayu/ranting/daun (13,1%). Foodwaste (sisa
makanan) dapat berasal dari sampah dapur rumah tangga, kulit buah-buahan, sayur-sayuran, dan lain-
lain. Kota Pekanbaru dengan jumlah penduduk tertinggi di Provinsi Riau juga tidak terlepas dengan
permasalahan sampah, utamanya ditemukan banyak timbulan sampah dipinggir jalan yang
meningkatkan potensi banjir pada beberapa titik jalan utama saat hujan turun. Dikutip dari
pekanbaru.go.id jumlah timbulan sampah di Kota Pekanbaru tahun 2020 sebesar 400.462 ton/tahun
dengan jumlah sampah yang dikelola ada sebesar 71,5 % dan yang tidak terkelola sebesar 5,32%
(Berita Pemko Pekanbaru, 2021). Kelurahan Tangkerang Barat merupakan daerah pusat kota yang
pada penduduk dan tinggi aktivitas Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) seperti rumah makan atau
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ampera. Tingginya aktivitas TPM semakin meningkatkan timbulan foodwaste, yang seharusnya dapat
didaur ulang menjadi pupuk kompos atau diolah menjadi eco-enzyme.

Metode eco-enzyme dapat meminimalkan penumpukan sampah organik di lingkungan yang
dihasilkan oleh skala rumah tangga dan TPM. Keuntungan yang paling menonjol dari eco-enzyme
adalah proses pembuatannya mudah dan tidak membutuhkan biaya yang besar. Proses pembuatan eco-
enzyme hanya menggunakan sampah organik yang mudah ditemukan, air, dan gula atau tetes tebu
sebagai sumber karbon. Proses pembuatan eco-enzyme membutuhkan wadah plastik dan reservoir
yang dibutuhkan untuk pembuatan eco-enzyme sangat fleksibel, artinya wadah besar maupun kecil
dapat digunakan dalam proses pembuatan eco-enzyme (Fitria & Wahyuni, 2021) (Janarthaan & Raja,
2020).

Wilayah Kerja Puskesmas Garuda merupakan salah satu wilayah pengolah sampah organik
yang berasal dari rumah tangga dan TPM yang ada disekitar wilayah Kelurahan Tangkerang Barat
khususnya sekitar jalan Belanak-Paus. Oleh sebab banyaknya rumah makan dan padatnya perumahan
warga, mengakibatkan banyak sampah organik yang tidak dapat tertampung oleh rumah kompos yang
berada di wilayah kerja Puskesmas Garuda. Untuk meningkatkan pengolahan sampah secara mandiri
dibutuhkan inovasi dalam metode pengolahan sampah organik yang mudah dilaksanakan oleh warga
salah satunya menjadi ec-enzyme. Maka dari itu akan diberikan edukasi kepada ibu rumah tangga
sebagai kelompok yang biasanya berperan dalam pengelolaan sampah rumah tangga, dalam
pengelolaan sampah organik menjadi eco-enzyme.

B. Pelaksanaan Dan Metode
Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan warga secara aktif.
Tahapan kegiatan meliputi:
1. Persiapan
a. Survei lokasi dan identifikasi mitra (ibu rumah tangga di sekitar Jalan Belanak—Paus).
b. Koordinasi dengan pihak Puskesmas Garuda dan tokoh masyarakat setempat.
c. Penyusunan materi sosialisasi dan pelatihan.
2. Sosialisasi dan Edukasi
Dilakukan penyuluhan mengenai:
a. Dampak buruk sampah jika tidak dikelola.
b. Pentingnya pemilahan sampah organik dan anorganik.
c. Potensi pemanfaatan eco-enzyme bagi rumah tangga.
3. Pelatihan Praktis
Peserta diajarkan secara langsung cara membuat eco-enzyme dengan bahan:
a. 3 bagian limbah sayuran/buah,
b. 1 bagian gula (gula merah/tetes tebu),
c. 10 bagian air.
d. Bahan dicampurkan dan difermentasi selama £90 hari dalam wadah plastik tertutup,
dengan prosedur pembukaan tutup secara berkala untuk pelepasan gas.

C. Hasil Dan Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil melibatkan partisipasi aktif
ibu rumah tangga di wilayah kerja Puskesmas Garuda, Kota Pekanbaru. Kegiatan bertujuan untuk
memberikan pemahaman dan keterampilan praktis terkait pengelolaan sampah organik rumah tangga
melalui produksi eco-enzyme. Hasil kegiatan dibagi dalam dua bagian utama, yakni hasil sosialisasi
dan hasil pelatihan pembuatan eco-enzyme dijabarkan sebagai berikut:
1. Hasil sosialisasi dan edukasi
Sosialisasi dilakukan untuk meningkatkan kesadaran warga terhadap pentingnya
pemilahan sampah rumah tangga. Materi yang disampaikan mencakup perbedaan antara
sampah organik dan anorganik serta dampak lingkungan akibat penanganan sampah yang
tidak tepat. Diskusi interaktif dengan peserta menunjukkan bahwa sebagian besar warga
masih mencampurkan semua jenis sampah dalam satu wadah, sehingga sosialisasi ini
membuka wawasan baru bagi peserta tentang pengelolaan sampah yang lebih bertanggung
jawab.
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Peserta juga diberi pemahaman mengenai manfaat eco-enzyme sebagai hasil fermentasi
limbah organik yang dapat dimanfaatkan kembali untuk berbagai keperluan rumah tangga.
Edukasi ini penting sebagai fondasi sebelum pelatihan praktik dilakukan.

2. Hasil Pelatihan Produksi Eco-enzyme

Tahapan pelatihan dimulai dengan pengenalan bahan-bahan yang digunakan dalam
pembuatan eco-enzyme, yaitu limbah sayuran dan buah, gula (gula pasir atau tetes tebu),
serta air. Rasio komposisi yang digunakan adalah 3 bagian gula : 10 bagian air : 1 bagian
limbah organik. Penekanan diberikan pada pentingnya takaran yang tepat untuk menjaga
kualitas produk dan mencegah kegagalan fermentasi.

Setelah proses pencampuran, peserta diminta menempatkan campuran dalam wadah
plastik tertutup, untuk mencegah pecah akibat tekanan gas selama fermentasi. Dalam
pelatihan juga dijelaskan cara membuka tutup wadah secara berkala, yaitu setiap hari pada
minggu pertama dan kedua, setiap 2-3 hari pada minggu ketiga dan keempat, dan seminggu
sekali pada minggu kelima hingga keenam. Eco-enzyme dapat dipanen setelah 90 hari
fermentasi.

Cairan hasil fermentasi disaring dan dapat digunakan sebagai pupuk cair, pembersih
toilet dan lantai, penjernih udara, hingga sebagai cairan antiseptik alami. Pelatihan ini tidak
hanya menambah pengetahuan peserta, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan
praktis yang dapat diterapkan langsung di rumah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
mayoritas peserta merasa kegiatan ini bermanfaat dan 75% di antaranya berkomitmen untuk
mencoba membuat eco-enzyme secara mandiri.Selama kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan, terdapat faktor pendukung dan penghambat yang ditemui diantaranya:

a. Faktor pendukung

1) Ibu rumah tangga sebagai peserta utama menunjukkan minat dan keterlibatan aktif

selama sosialisasi dan pelatihan.

2) Ketersediaan bahan baku yang melimpah di rumah tangga maupun sekitar tempat

usaha makanan.

3) Dukungan dari pihak Puskesmas dan masyarakat setempat

4) Peserta dapat langsung mempraktikkan cara membuat eco-enzyme dengan alat

sederhana.

5) Materi pelatihan disampaikan secara komunikatif dan kontekstual sesuai kondisi

masyarakat.
b. Faktor penghambat

1) Jumlah peserta tidak maksimal karena dari 15 undangan, hanya 10 orang yang hadir,

sehingga belum seluruh target sasaran tercapai.

2) Waktu fermentasi yang panjang membutuhkan kesabaran dan konsistensi peserta

dalam merawat proses fermentasi.

3) Beberapa peserta belum memiliki wadah atau tempat penyimpanan yang ideal untuk

fermentasi.

4) Sebagian peserta masih awam dalam hal pemilahan dan pengolahan sampah organik,

sehingga perlu pendampingan lanjutan.
3. Dampak dan Implikasi Kegiatan

Dampak langsung dari kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam pengelolaan sampah organik. Secara tidak langsung, kegiatan ini berkontribusi
dalam upaya pengurangan volume sampah rumah tangga dan mendukung gerakan
lingkungan berkelanjutan di tingkat komunitas. Dengan biaya produksi yang rendah dan
proses yang sederhana, eco-enzyme berpotensi menjadi solusi lokal untuk pengelolaan
sampah, sekaligus meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap isu lingkungan.

D. Penutup
Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan ibu rumah tangga di wilayah kerja Puskesmas Garuda, Kota Pekanbaru, dalam
mengelola sampah organik rumah tangga melalui pembuatan eco-enzyme. Melalui sosialisasi dan
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pelatihan yang aplikatif, peserta mampu memahami pentingnya pemilahan sampah serta menerapkan
proses produksi eco-enzyme secara mandiri. Metode ini terbukti efektif sebagai solusi pengolahan
sampah skala rumah tangga yang mudah, murah, dan ramah lingkungan. Hasil evaluasi menunjukkan
tingkat kepuasan dan partisipasi peserta yang cukup tinggi, dengan 75% peserta berkomitmen untuk
menerapkan teknik ini di rumah masing-masing.
Saran
Program Pengabdian Masyarakat yang telah dilaksanakan memberikan manfaat bagi
masyarakat wilayah kerja Puskesmas Garuda. Adapun saran yang dapat di berikan antara lain:
a. Perlu adanya pendampingan lanjutan bagi peserta agar proses fermentasi eco-enzyme
dapat berjalan optimal hingga tahap pemanenan.
b. Pemerintah atau instansi terkait dapat mendorong replikasi kegiatan ini di wilayah padat
penduduk lainnya sebagai bagian dari upaya pengelolaan sampah berbasis masyarakat.
c. Perlu dibentuk kelompok kerja lingkungan di tingkat RT atau RW untuk memperkuat
keberlanjutan program dan berbagi praktik baik antarwarga.
d. Pengembangan media edukasi seperti video tutorial atau panduan tertulis tentang eco-
enzyme disarankan untuk memperluas jangkauan edukasi secara mandiri di masyarakat
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